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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode latihan drill smash sasaran tetap dan sasaran 

berubah terhadap peningkatan akurasi pukulan smash atlet Bulutangkis PB Merah Putih. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan desian ‘‘two group pre test post test design’’. Populasi dalam 

penelitian ini adalah atlet PB Merah Putih yang sampelnya terdiri atas 16 atlet. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan Total Sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

instrumen tes kemampuan smash. Analisis data menggunakan uji-t. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

Ada pengaruh latihan drill smash sasaran tetap terhadap peningkatan akurasi pukulan smash atlet 

Bulutangkis PB Merah Putih, dengan -t hitung -8,819 < -t tabel 2,365 dan nilai signifikansi 0.000 < 0,05 

dengan kenaikan persentase sebesar 37,8%. Ada pengaruh latihan drill smash berubah tetap terhadap 

peningkatan akurasi pukulan smash atlet Bulutangkis PB Merah Putih, dengan -t hitung -8,147 < -t tabel 

2,365 dan nilai signifikansi 0.000 < 0,05 dengan kenaikan persentase sebesar 34,8%.  

Kata Kunci: Latihan Drill Smash, Ketepatan Smash, Bulutangkis. 
 

Abstract 

The research aims to determine the effect of drill smash training methods with fixed targets and 

changing targets on increasing the accuracy of smashes by PB Merah Putih Badminton athletes. This 

research uses an experimental method with a 'two group pre-test post-test design' design. The 

population in this study were PB Merah Putih athletes whose sample consisted of 16 athletes. Sampling 

was carried out using Total Sampling. The instrument used to collect data is the smash ability test 

instrument. Data analysis using t-test. The results of the analysis show that there is an effect of drill 

smash training on fixed targets on increasing the accuracy of smashes for PB Merah Putih Badminton 

athletes, with -t count -8.819 < -t table 2.365 and a significance value of 0.000 < 0.05 with a percentage 

increase of 37.8%. There is a constant influence of drill smash training on increasing the smash 

accuracy of PB Red and White Badminton athletes, with -t count -8.147 < -t table 2.365 and a 

significance value of 0.000 < 0.05 with a percentage increase of 34.8%.  

Keywords: Drill Practice, Smash Accuracy, Badminton.
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PENDAHULUAN (Introduction) 

Olahraga adalah kegiatan jasmani yang memiliki tujuan untuk memelihara kesehatan 

tubuh dan memperkuat otot-otot tubuh. Olahraga bisa dilakukan dengan tujuan untuk hiburan 

dan juga kesenangan. Bahkan juga untuk tujuan prestasi. Di Indonesia, tentu olahraga sebagai 

pendukung terwujudnya manusia yang sehat. dengan menempatkan olahraga sebagai arah 

kebijakan pembangunan yaitu, menumbuhkan budaya olahraga yang bertujuan meningkatkan 

kualitas manusia Indonesia sehingga mempunyai tingkat kesehatan dan kebugaran yang cukup.. 

Melihat pengertian olahraga diatas, jelas bahwa kegiatan olahraga yang ingin dikembangkan 

harus dilakukan secara sistematis, terukur, dan terarah. Sehingga dapat mendorong siswa atau 

atlet untuk melakukan aktifitas olahraga yang dapat membina karakter yang lebih baik dan 

mampu mengembangkan potensi jasmani dan rohani serta berjiwa sosial. (Asnaldi, 2016) 

Bulutangkis merupakan olahraga yang sangat disukai di masyarakat. Baik diluar negri maupun 

di Indonesia. Bulutangkis di Indonesia telah menempatkan sebagai olahraga yang sangat 

terkenal. Oleh sebab itu, prestasi yang telah dicapai bisa bersaing dengan atlet negara lain di 

dunia. Karena itu, atlet dan pelatih harus bisa memaksimalkan pola program Latihan yang 

sesuai dengan perkembangan olahraga saat ini (Elisman Peni 2017). Cabang olahraga 

bulutangkis adalah salah satu olahraga yang sangat digemari. Untuk menjadi pemain yang 

berprestasi dan baik dibutuhkan latihan secara bertahap untuk mendapatkan hasil yang 

diinginkan, tentunya dengan arahan official yang sudah berpengalaman agar seorang atlet bisa 

bersaing dengan cepat  dalam  pertandingan untuk mengalahkanlawan. (SeptiyaniIndri2023).  

Olahraga bulutangkis dimainkan dari kalangan anak-anak maupun  dewasa dengan tujuan 

untuk mencari hiburan, menjaga kebugaran dan kesehatan hingga mencapai prestasi. Indonesia 

termasuk negara dengan hasil prestasi terbaik di dunia sampai menjadi juara diajang kejuaraan-

kejuaraan bergengsi di dunia. Dengan memiliki prestasi yang membanggakan tersebut, 

bulutangkis mampu menarik perhatian masyarakat untuk memainkan olahraga bulutangkis 

dengan tujuan mencari kesehatan sampai mencari prestasi.(Rhamadani Ardya 2021.) 

Kemampuan pukulan dasar smash masih kurang, baik kecepatan maupun ketepatannya. 

Pada saat bermain, hasil smash besar keberhasilan yang dilakukan oleh atlet terlalu melebar ke 

kanan maupun ke kiri, sehingga hasil pukulan smash yang seharusnya bisa menghasilkan poin 

untuk diri sendiri, justru lebih banyak menghasilkan poin kepada lawan. Seharusnya pukulan 

smash bisa menjadi senjata di setiap pemain guna mematikan permainan lawan dan 

mendapatkan point. 

Pola latihan smash masih kurang begitu diperhatikan, latihan lebih memperbanyak pada 

latihan fisik dan game. Latihan drill smash sebenarnya sering digunakan untuk latihan di PB 

Merah Putih, namun latihan drill smash kurang diperhatikan oleh pelatih. Seharusnya latihan 

drill smash harus sesuai dengan beberapa macam latihan agar tujuan bisa tercapai (Wardani 

Kusuma, 2022.) Seorang ingin berprestasi dalam cabang olahraga bulutangkis, pembibitan 

sejak usia dini harus dilaksanakan dengan konsisten, berkesinambungan, mendasar, sistematis, 

efisien dan terpadu. Untuk itu perlu membiasakan anak-anak berminat bermain dan berolahraga 

sejak usia dini sehingga bisa memacu perkembangan organ tubuhnya, dan dengan pendekatan 

yang persuasif anak-anak usia dini tersebut dapat berminat menjadi atlet (Hengky Remora, Rais 

Firlando 2018). 

Latihan bulutangkis pada dasarnya harus mendahulukan unsur dalam pembinaan fisik, 

mental, taktik dan Teknik yang kuat sehingga bisa menghasilkan prestasi yang 

optimal.(Subarkah & Marani, 2020) Oleh karean itu ,pembinaan harus dilakukan secara 

berkesinambungan, sistematis dan berjenjang (Elisman Peni, Kristi Agust, 2017.). Teknik dasar 

yang harus dikuasai diantaranya Teknik servis, lob, smash, netting. 

Latihan dari kata exercises adalah alat utama dalam suatu proses latihan sehari-hari untuk 

meningkatkan kualitas fungsi sistem organ tubuh manusia, sehingga mempermudah 

olahragawan dalam penyempurnaan geraknya. Latihan dari kata training adalah penerapan dari 
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suatu perencanaan untuk meningkatkan kemampuan berolahraga yang mampunyai isi materi 

teori dan praktek, metode, dan aturan pelaksanaan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ingin 

dicapai. Kualitas yang lebih baik untuk pengembangan dalam cabang olahraga. Widiastuti dan 

Reni Mulyani ”mengatakan bahwa latihan adalah untuk mencapai tujuan perbaikan sistem 

organisasi dan fungsinya untuk mengoptimalkan prestasi atau penampilan olahraga”(Hidayat 

et al., 2019) 

Latihan Drill Secara arti lain merupakan latihan untuk meningkatkan keterampilan dan 

kemahiran. Sebagai sebuah metode, drill adalah cara latihan atlet untuk mengembangkan 

kemahiran dan keterampilan serta dapat  mengembangkan sikap dan kebiasaandalam 

sebuah permainan. Drill adalah suatu bentuk latihan agility yang merupakan salah satu dari 

latihan footwork atau Langkah kaki yang pola geraknya membentuk huruf V terbalik (Jasmani 

et al., 2020). 

 

METODE (The Method) 

 Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan 

eksperimen dengan rancangan two-group prestest-posttest design. Dengan menggunakan 2 

(dua) kelompok yang memperoleh perlakuan yang berbeda. Penelitian eksperimen merupakan 

penelitian yang dimaksud untuk mengetahui adanya akibat atau tidak terhadap subjek yang 

dikenai perlakuan. Metode eksperimen adalah cara penyajikan pelajaran, dimana sampel 

melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari.  

 Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik populasi( Hilyatul, Evi Selvi). 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Total sampling, yaitu dengan pengambilan sampel 

dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2011). Alasan mengambil total 

sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi. Sampel yang diambil 

dari penelitian ini adalah 16 atlet PB Merah Putih. 

Semua sampel tersebut dilakukan pre-test untuk ditentukan kelompok treatment, 

dirangking nilai pretestnya, setelah itu dipasangkan (matched) denga pola ABBA dalam dua 

kelompok. Teknik dalam pembagian sampel ini dilakukan dengan Teknik ordinal pairing. 

Ordinal Pairing yaitu pembagian kelompok menjadi dua dengan tujuan dari kedua kelompok 

memiliki kemampuan yang merata (Sugiyono, 2016 :6). Untuk penentuan sampel sebelumnya 

dilakukan pre-test terhadap keseluruhan sampel, kemudian setelah itu hasil pretest disusun 

berdasarkan peringkat. Kelompok 1 diberikan perlakuan latihan drill smash sasaran tetap dan 

kelompok 2 diberikan perlakuan latihan drill smash sasaran berubah, treatment ini dengan 

frekuensi 12kali pertemuan dan terakhir dilakukan post-test.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN (The Results of Study) 

Penelitian ini bertujian untuk mengetahui Pengaruh Latihan Drill Smash Sasaran Tetap 

dan Sasaran Berubah Terhadap Peningkatan Akurasi Ketepatan Smash Atlet PB Merah Putih. 

Pengumpulan data menggunakan item tes kemampuan smash. Langkah penelitian diawali 

dengan melakukan Pre-Test, selanjutnya sampel penlitian diberikan treatment dalam 12 kali 

pertemuan kemudian dilakukan Post-test. Berikut merupakan hasil pengukuran Pre-test Post-

Test. 

Hasil penelitian ketepatan smash atlet Bulutangkis PB Merah Putih dapat dideskripsikan 

sebagai berikut: 

a. Pretest dan Posttest Pukulan Smash Kelompok Latihan Drill Smash Sasaran Tetap 

hasil pretest nilai terendah yaitu 24 dan nilai tertinggi yaitu 55, rata-rata (mean) sebesar 39,62 

dengan simpang baku (std.Deviation) = 10,39 ,sedangkan untuk Posttest nilai terendah = 

34,  nilai tertinggi = 71, rata-rata (mean) sebesar 54,62 dengan simpang baku 

(std.Deviation) = 12,21. 

b. Pretest dan Posttest Pukulan Drill Smash Sasaran Berubah 
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hasil pretest hasil terendah yaitu 25, nilai tertinggi yaitu 54, rata-rata (mean) sebesar 39,5 

dengan simpang baku (std.Deviation) = 10,77, sedangkan untuk posttest nilai terendah = 

36, nilai tertinggi 73, rata-rata (mean) sebesar 53,25 dengan simpang baku (std.Deviation) 

= 13,99.  

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov Z, dengan pengolahan 

menggunakan bantuan computer program SPSS 26. data pretest dan posttest memiliki nilai 

asynmp Sig. >0.05, maka variabel berdistribusi normal. Berikut tabel hasil Uji Normalitas 

yang diperoleh.  

 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Kelompok Asymp sig Keterangan 

Pre-test Kelompok Latihan Drill Smash Sasaran Tetap 0,200 Normal 

Post-test Kelompok Latihan Drill Smash Sasaran Tetap 0,200 Normal 

Pre-test Kelompok Latihan Drill Smash Sasaran 

Berubah 
0,200 Normal 

Post-test Kelompok Latihan Drill Smash Sasaran 

Berubah 
0,200 Normal 

 

d. Uji Homogenitas 

Kaidah homogemitas jika p > 0,05, maka tes dinyatakan homogen, jika p < 0,05, maka 

tes dikatakan tidak homogen. Berikut tabel hasil Uji Homogenitas yang diperoleh.  

Tabel 2. Uji Homogenitas 

Kelompok df1 df2 Sig. Keterangan 

Latihan Drill Smash Sasaran Tetap 1 14 0,604 Homogen 

Latihan Drill Smash Sasaran Berubah 1 14 0,624 Homogen 

 

e. Uji Hipotesis 

Hipotesis pertama yang berbunyi “Ada pengaruh latihan drill smash sasaran tetap 

terhadap Peningkatan Akurasi Ketepatan Smash Atlet PB Merah Putih”, berdasarkan hasil 

pretest dan posttest. Uji-t merupakan cara yang digunakan dalam uji ini. Maka diperoleh 

nilai thitung -8,819 dan ttabel 2,365 (df 7) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan 

demikian hipotesis diterima, yang berbunyi “Ada pengaruh latihan drill smash sasaran 

tetap terhadap ketepatan akurasi pukulan smash atlet bulutangkis PB Merah Putih”.  

Hipotesis yang kedua berbunyi “Ada pengaruh latihan drill smash sasaran berubah 

terhadap Peningkatan Akurasi Ketepatan Smash Atlet PB Merah Putih”, berdasarkan hasil 

pretest dan posttest. Uji-t merupakan cara yang digunakan dalam uji ini. Maka diperoleh 

nilai thitung -8,147 dan ttabel 2,365 (df 7) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan 

demikian hipotesis diterima, yang berbunyi “Ada pengaruh latihan drill smash sasaran 

berubah terhadap ketepatan akurasi pukulan smash atlet bulutangkis PB Merah Putih”.  

 Hipotesis yang ketiga berbunyi, “metode latihan drill sasaran tetap lebih baik terhadap 

latihan drill smash sasaran berubah”. Uji-t merupakan cara yang digunakan dalam uji ini, 

maka diperoleh nilai thitung 0,363< ttabel 2,365 dan sig.0,000<0,05.  

 Sesuai uraian hasil diatas memperlihatkan bahwasannya kenaikan persentase kelompok 

metode latihan drill smash sasaran tetap lebih afektif dari pada latihan drill smash sasaran 

berubah, dengan rata-rata posttest yang memiliki selisih sebanyak 3 dengan demikian 

hipotesis diterima. 
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SIMPULAN (Conclusion) 

Metode latihan drill smash sasaran tetap dan drill smash sasaran berubah sama-sama 

dapat meningkatkan kemampuan atlet dalam hall ketepatan smash. Pada metode latihan drill 

smash sasaran tetap lebih afektif dalam mempengaruhi kemampuan ketepatan smash terhadap 

atlet PB Merah Putih dibsndingkan latihan drill smash sasaran berubah .  

1. Ada pengaruh latihan drill smash sasaran tetap terhadap peningkatan akurasi pukulan smash 

atlet Bulutangkis PB Merah Putih. Dengan thitung -8,819 dan ttabel 2,365 Ada pengaruh latihan 

drill smash sasaran berubah terhadap peningkatan akurasi pukulan smash atlet Bulutangkis 

PB Merah Putih dengan thitung -8,147 dan ttabel 2,365. 

2. Latihan drill smash sasaran tetap lebih baik dari pada latihan drill smash sasaran berubah 

dalam upaya meningkatkan akurasi ketepatan pukulan smash pada atlet Bulutangkis PB 

Merah Putih dengan thitung 0,363 dan ttabel 2,365.  
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